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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tandla-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (Q.S. Ar-Rum :
21).

! Kementerian Agama -BQMI - Qur'an Kemenag -Lajnah Cet-1 ( Jakarta Timur : Gedung
Bayt Al-Qur’an & Museum lIstiglal, 2019) 15.



ABSTRAK

Royanis Ansory, 2026, Tradisi Ulur Antar Serah Terimo Dalam
Perkawinan Adat Di Desa Tiangko Kecamatan Sungai Manau Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi (Perspektif ‘Urf, Maqashid Syari’ah Dan Sosiologi
Hukum Islam). Tesis Program Pasca Sarjana Hukum Keluarga Islam, Universitas
Islam Negeri Syekh Wasil Kediri. Dosen Pembimbing: Dr. H. Baitur Rohman,
M.Hum dan Dr. H. Ilham Tohari, M.H.I.

Kata Kunci: Tradisi Ulur Antar Serah Terimo, Pernikahan Adat, ‘Urf, Maqashid
Syari’ah, Sosiologi Hukum Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan tradisi ulur antar serah
terimo yang masih dilaksanakan oleh masyarakat Desa Tiangko sebagai bagian
dari rangkaian perkawinan adat. Meskipun akad nikah telah sah menurut syariat
Islam, masyarakat setempat memandang bahwa perkawinan belum sempurna
secara adat sebelum dilaksanakannya tradisi tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) menganalisis pelaksanaan tradisi ulur antar serah terimo dalam
perkawinan adat di Desa Tiangko; (2) menganalisis tradisi tersebut dalam
perspektif ‘urf dan maqashid syari’ah; serta (3) menganalisisnya dalam perspektif
sosiologi hukum Islam.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan yuridis-sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan teknik
triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ulur antar serah terimo
merupakan prosesi penyerahan dan penerimaan mempelai laki-laki ke dalam
keluarga mempelai perempuan yang dilaksanakan setelah akad nikah. Tradisi ini
berfungsi sebagai bentuk pengakuan sosial terhadap perkawinan, mempererat
hubungan kekerabatan, memperkuat silaturahmi, serta menjadi sarana
penyampaian nasihat dan nilai-nilai kehidupan berumah tangga. Dalam perspektif
‘urf, tradisi ini termasuk ‘urf ‘amali, ‘urf khash, dan ‘urf shahih karena telah
menjadi kebiasaan masyarakat serta tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Dalam perspektif maqashid syari’ah, tradisi ini mengandung kemaslahatan yang
berkaitan dengan pemeliharaan keturunan (hifz al-nasl), kehormatan keluarga
(hifz al- ‘ird), dan keharmonisan sosial. Adapun dalam perspektif sosiologi hukum
Islam, tradisi ini merupakan bentuk living law yang berfungsi sebagai kontrol
sosial dan media integrasi sosial dalam masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa tradisi ulur antar serah terimo merupakan adat yang masih relevan,
mengandung nilai kemaslahatan, serta mencerminkan harmonisasi antara hukum
Islam dan hukum adat dalam kehidupan masyarakat Desa Tiangko.



ABSTRACT

Royanis Ansory, 2026, The Ulur Antar Serah Terimo Tradition in
Traditional Marriage in Tiangko Village, Sungai Manau District, Merangin
Regency, Jambi Province (Perspectives of 'Urf, Magashid Syari‘ah, and Sociology
of Islamic Law). Thesis, Postgraduate Program in Islamic Family Law, Syekh
Wasil State Islamic University, Kediri. Supervisors: Dr. H. Baitur Rohman,
M.Hum., and Dr. H. Ilham Tohari, M.H.I.

Keywords: Ulur Antar Serah Terimo Tradition, Traditional Marriage, 'Urf,
Magashid Syari‘ah, Sociology of Islamic Law.

This research is motivated by the existence of the ulur antar serah terimo
tradition which is still practiced by the people of Tiangko Village as an integral
part of the customary marriage process. Although the marriage contract (akad
nikah) has been legally completed according to Islamic law, the local community
considers that a marriage is not socially complete before this tradition is carried
out. This study aims to: (1) analyze the implementation of the ulur antar serah
terimo tradition in customary marriages in Tiangko Village; (2) examine the
tradition from the perspectives of ‘urf'and maqashid al-shari’ah; and (3) analyze
it from the perspective of the sociology of Islamic law.

This study employs a qualitative research method with a socio-juridical
approach. Data were collected through interviews, observations, and
documentation. The data were analyzed through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing, while data validity was ensured through
source triangulation.

The findings reveal that the ulur antar serah terimo tradition is a
customary ceremony of formally handing over and accepting the groom into the
bride’s family after the marriage contract. The tradition functions as a form of
social recognition of marriage, strengthens kinship relations, promotes social
solidarity, and serves as a medium for delivering advice and family values. From
the perspective of ‘urf, this tradition is categorized as ‘urf ‘amali, ‘urf khash, and
‘urf shahih because it is a long-established community practice that does not
contradict Islamic teachings. From the perspective of maqgashid al-shari’ah, the
tradition contains benefits related to the protection of lineage (hifz al-nasl), family
honor (hifz al- ‘ird), and social harmony. From the perspective of the sociology of
Islamic law, the tradition represents a form of living law that functions as social
control and social integration within the community. This study concludes that the
ulur antar serah terimo tradition remains relevant, embodies public welfare
(maslahah), and reflects the harmonious relationship between Islamic law and
customary law in the social life of Tiangko Village.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillahirabbil alamin segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT,
yang telah memberikan taufik, hidayah dan inayah-nya kepada peneliti, sehingga
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sehingga peneliti dapat menyelesaikan studi ini.

2. Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana yang
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Bapak dan lbu Dosen beserta Staf Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri, terima kasih
telah memberikan pengajaran dan pelayanan dengan sepenuh hati.

Kedua orang tua bapak A.Rahman dan ibu Nurjannah (Alm) terimakasih
untuk semua doa dan tenaga yang diberikan demi mencapai kesuksesan dan
melangkah menuju masa depan.

Kepada nenek Noriyah, beliau adalah orang yang telah membesarkan
penelitidari kecil hingga sampai saat ini, terlalu banyak pengorbanan yang
telah beliau berikan untuk peneliti, terimakasih untuk semua doa dan
dukungan yang telah diberikan sehingga sampai saat ini. semoga beliau
sehat selalu dalam lindungan Allah Swit.

. Teman-teman mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syekh
Wasil Kediri, khususnya teman-teman seangkatan program studi Hukum
Keluarga Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syekh Wasil
Kediri, serta pihak-pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu
yang membantu dalam penyelesaian penyusunan Tesis ini, semoga amal
kebaikan dari berbagai pihak tersebut mendapat pahala yang berlipat
ganda dari Allah SWT, Aaamin.

. Seluruh pihak yang membantu, mendoakan, dan mendukung peneliti dalam
menyelesaikan tesis ini yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.

Peneliti menyadari bahwa Penelitian Tesis ini jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu peneliti memohon maaf dan mengharapkan
masukan, kritik, dan saran yang membangun dari para pembaca agar peneliti
dapat menjadi pembelajaran baru bagi penulis. Peneliti berharap semoga
Tesis ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para

pembaca pada umumnya, Aaamin.

Kediri, 10 April 2026
Penlglis,

Rovanit Ansory

24507017
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.2
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf
Nama Huruf Latin Nama

Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di
-
bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha
> Dal d De

? Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
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Huruf

Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Zal z Zet (dengan titik di
atas)
; Ra r er
5 Zai z zet
P Sin S es
5 Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
o
bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o
bawah)
. Ta t te (dengan titik di
bawah)
. Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
o Fa f ef
K] Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
. Mim m em
o Nun n en
9 Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
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Huruf

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Latin Nama
Arab
< Ya y ye
. Vokal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
: Fathah a a
- Kasrah i 1
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
.. | Fathahdanya | ai adanu
.3 | Fathah dan wau | au adanu
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Contoh:

- ¥ kataba

-J2  fa'ala

- suila

-&s kaifa

-J3  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Huruf
Nama Nama
Arab Latin
o Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
.. | Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- S rama
- s qila

- J  yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Ji i raudah al-atfal/raudahtul atfal

- S5 dsud al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- B nazzala
A al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

-5 ar-rajulu
-8 al-galamu

- i) asy-syamsu
-3d  aljalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 4k ta’khuzu

- il syai’un
-l an-nau’u
- Y inna
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
S L EN e Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Bl s B Bismillahi majreha wa mursaha
|. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- GG og A ded Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- =D géji\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- e A Allaahu gafiirun rahtm
- A pVia Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru  jami an
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